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INTISARI 

YUSTINA I. RAHAYAAN., 2021,  KAJIAN LITERATUR TENTANG 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN TANAMAN PALA (Myristica Fragrans Houtt), 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan Hery Muhamad 

Ansory, S.Pd., M.Sc. 

Tanaman pala merupakan komoditas besar di Indonesia dan melalui 

beberapa penelitian terdahulu telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Tujuan 

penelitian ini yakni untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kekuatan aktivitas 

antioksidan dari miristisin, minyak atsiri pala, dan ekstrak dari tanaman pala dan 

untuk mengetahui metode ekstraksi dan pelarut ekstraksi yang menghasilkan 

sampel ekstrak tanaman pala dengan nilai IC50 paling baik berdasarkan kajian 

literatur. 

Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian kualitatif 

dengan jenis pendekatan deskriptif. Sumber data diperoleh dari data sekunder 

yang berasal dari publisher Google Scholar, ResearchGate, dan ScienceDirect 

yang diterbitkan antara tahun 2015-2021 dengan menggunakan teknik pencarian 

Boolean dan teknik Pengumpulan data menggunakan triangulasi. Kajian aktivitas 

antioksidan dari tanaman pala menggunakan DPPH yang akan berubah warna dari 

ungu menjadi kuning ketika bereaksi dengan antioksidan.  

Melalui kajian literatur ini terbukti terdapat perbedaan nilai IC50 pada tiap 

ekstrak bagian dari tanaman tersebut. Serta metode dan pelarut yang digunakan 

dalam proses ekstraksi yang menghasilkan sampel ekstrak tanaman pala dengan 

nilai IC50 paling baik yakni ekstrak fraksi n-heksan akar pala yang diperoleh 

dengan metode maserasi dilanjutkan dengan metode partisi dengan pelarut 

metanol, etil asetat, dan n-heksan. 

Kata kunci: Tanaman Pala, Antioksidan, DPPH 
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ABSTRAC 

YUSTINA I. RAHAYAAN., 2021, STUDY OF LITERATURE ABOUT 

ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF NUTMEG PLANT (Myristica Fragrans Houtt), 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Supervised by apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. and Hery Muhamad 

Ansory, S.Pd., M.Sc. 

Nutmeg is a major commodity in Indonesia and through several previous 

studies it has been proven to have antioxidant activity. The purpose of this study 

was to determine whether or not there were differences in the strength of the 

antioxidant activity of myristicin, nutmeg essential oil, and extracts from the 

nutmeg plant and to determine the extraction method and extraction solvent that 

produced samples of nutmeg plant extract with the best IC50 value based on a 

literature review. 

The research method used is a qualitative research method with a 

descriptive approach. The data source is obtained from secondary data from 

publishers Google Scholar, ResearchGate, and ScienceDirect published between 

2015-2021 using the Boolean search technique and data collection techniques 

using triangulation. Study of antioxidant activity of nutmeg plants using DPPH 

which will change color from purple to yellow when reacted with antioxidants. 

Through this literature review, it is proven that there are differences in the 

IC50 value of each extract of the plant parts. And the method and solvent used in 

the extraction process that produces the sample with the best IC50 value, namely 

the extract of the n-hexane fraction of nutmeg root extracted from the maceration 

method followed by the partition method with methanol, ethyl acetate and n-

hexane as solvents. 

Key words: Nutmeg, Antioxidant, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan penghasil pala terbesar di dunia yang memenuhi 

60% kebutuhan pala dunia.  Menurut Agusta (2000) dalam Ansory et al., (2015) 

seluruh bagian dari buah pala seperti fuli atau mace, biji maupun daging buah atau 

pericarp dapat diolah menjadi minyak pala.  

Menurut Gopalakrishnan (1992) dalam Liunokas B.A dan Karwur F.F 

(2019) menyatakan bahwa tanaman pala dapat menghasilkan minyak atsiri dengan 

konsentrasi yang berbeda. Daging buah pala dapat menghasilkan rata-rata 7%, fuli 

15,3%, dan biji sebanyak 16%. Minyak atsiri bukanlah senyawa tunggal tetapi 

terdiri dari kelompok terpenoid dan fenilpropanoid yang salah satunya yakni 

miristisin (Liunokas B.A dan Karwur F.F, 2020). 

Menurut Jaiswal et al. (2009) pala mengandung sekitar 10% minyak 

esensial, yang sebagian besar terdiri dari hidrokarbon terpen (sabinena dan 

pinena), kamper, limonen peptida, pellandren terpinen berkisar 60% sampai 80%, 

turunan terpen (linalool, geraniol, dan terpineol sebanyak 5% sampai 15%) dan 

turunan fenilpropanoid (miristisin, elemisin, safrol, dan eugenol sebanyak 15% 

sampai 20%).  

Eugenol dan isoeugenol dalam minyak pala memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi, disebabkan oleh adanya gugus –OH dari masing-masing senyawa 

diduga membuat senyawa tersebut mempunyai aktivitas antioksidan (Gupta et al., 

2013). Hasil penelitian yang dilakukan Ginting et al,. (2017) menunjukkan bahwa 

ekstrak n-heksana tanaman pala mengandung beberapa senyawa golongan 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil GC-

MS (Gas chromatography–mass spectrometry), senyawa tersebut berasal dari 

golongan terpenoid.  

Pada penelitian lainnya, hasil GC-MS menunjukkan komponen tertinggi 

pada pala yakni miristisin sebesar 22,22% dan nilai IC50 sebesar 3,16% dengan 

menggunakan metode DPPH (Wibowo et al,. 2018). Berdasarkan hasil penelitian 

Ansory et al,. (2020) miristisin yang terkandung dalam pala diduga memiliki 

aktivitas antioksidan.  
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Cukup banyak pilihan metode ekstraksi dan pelarut yang digunakan untuk 

mengekstraksi miristisin, minyak atsiri pala dan bagian dari tanaman pala tersebut 

yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dalam pengujian aktivitas 

antioksidan. Hal ini membuat peneliti mengangkat topik tersebut dalam skripsi ini 

dengan harapan hasil skripsi ini dapat menjadi pedoman atau bantuan buat peneliti 

selanjutnya dalam pemilihan metode ekstraksi, pelarut ekstraksi dan bagian 

tanaman pala yang akan digunakan peneliti selanjutnya. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui ada tidaknya perbedaan kekuatan aktivitas antioksidan dari miristisin, 

minyak atsiri pala dan ekstrak tanaman pala serta untuk untuk mengetahui metode 

ekstraksi dan pelarut ekstraksi yang menghasilkan sampel ekstrak tanaman pala 

dengan nilai IC50 paling baik berdasarkan kajian literatur. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian berikut : 

Pertama, apakah ada perbedaan kekuatan aktivitas antioksidan dari 

miristisin, minyak atsiri dan ekstrak tanaman pala berdasarkan kajian literatur? 

Kedua, metode ekstraksi dan pelarut ekstraksi manakah yang 

menghasilkan sampel ekstrak tanaman pala dengan nilai IC50 paling baik 

berdasarkan kajian literatur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

Pertama, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kekuatan aktivitas 

antioksidan dari miristisin, minyak atsiri dan ekstrak tanaman pala berdasarkan 

kajian literatur. 

Kedua, untuk mengetahui metode ekstraksi dan pelarut ekstraksi manakah 

yang menghasilkan sampel ekstrak tanaman pala dengan nilai IC50 paling baik 

berdasarkan kajian literatur. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang kemampuan senyawa miristisin dalam aktivitas antioksidan sebagai bahan 

dan memberikan kontribusi ilmiah terhadap penelitian-penelitian antioksidan 

selanjutnya.  
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